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ABSTRAK

Jagung dan beras merupakan bahan pangan pokok di Indonesia yang berperan penting dalam
ketahanan pangan nasional. Namun, kerusakan pascapanen akibat faktor fisik, kimia, biologi,
dan lingkungan masih menjadi masalah serius yang menurunkan kualitas, nilai jual, serta dapat
membahayakan kesehatan. Jagung cenderung lebih rentan terhadap serangan jamur
seperti Aspergillus flavus yang menghasilkan aflatoksin, sedangkan beras lebih mudah terserang
hama gudang seperti Sitophilus oryzae, khususnya pada kondisi lembab dan panas. Kerusakan ini
berdampak langsung pada petani di wilayah seperti Bali dan Sulawesi Selatan, yang mengalami
kesulitan memenuhi standar mutu dan kehalalan pangan. Metode yang digunakan adalah studi
literatur, dengan menelaah jurnal ilmiah, data statistik resmi, serta regulasi pemerintah terkait
pangan, halal, dan mutu produk pertanian, yang kemudian didukung oleh studi kasus dari
wilayah penghasil utama. Penerapan Good Agricultural Practice (GAP) pada tahap prapanen dan
pascapanen menjadi strategi penting untuk meminimalkan kerusakan, meliputi rotasi tanaman,
pengelolaan lahan dan pupuk, pemilihan varietas tahan hama/jamur, pengeringan yang tepat,
penggunaan wadah bersih, penyimpanan berventilasi, serta pengemasan vakum untuk beras.
Penyuluhan kepada petani mengenai praktik penyimpanan dan pengendalian hama juga
diperlukan agar hasil panen tetap aman, berkualitas, dan halal. Penanganan pascapanen yang
baik, didukung regulasi pemerintah terkait pangan dan halal, mampu menekan kerugian
ekonomi, meningkatkan mutu, dan menjamin keamanan serta kehalalan produk bagi konsumen.

Kata Kunci: kerusakan pascapanen, jagung, beras, mitigasi, teknologi pascapanen

PENDAHULUAN

Jagung dan beras merupakan bahan pangan utama di Indonesia yang berperan
penting dalam ketahanan pangan nasional. Namun, tingginya kehilangan hasil
pascapanen akibat kerusakan bahan pangan masih menjadi masalah serius. Kerusakan

ini terutama terjadi selama proses pengeringan, penyimpanan, dan distribusi, yang
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menyebabkan penurunan kualitas dan nilai ekonomi produk. Permasalahan ini juga
dirasakan oleh para petani yang berada di Bali dan Sulawesi Selatan, di mana bahan baku
jagung dan beras sering mengalami kerusakan akibat kelembaban tinggi dan serangan

hama, sehingga menyulitkan mereka memenuhi standar mutu dan kehalalan pangan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis kerusakan pascapanen pada
jagung dan beras serta mengidentifikasi cara penanganan yang efektif untuk mengurangi
kehilangan hasil dan meningkatkan mutu pangan. Metode yang digunakan adalah studi

literatur dan analisis kasus nyata, dengan harapan hasil penelitian dapat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode studi literatur yang
bersifat kualitatif dan deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan
pemahaman yang komprehensif mengenai berbagai hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan kerusakan produk serealia, mutu pangan, serta aspek halal. Studi
literatur dilakukan melalui penelusuran berbagai sumber terpercaya, seperti jurnal
ilmiah, buku teks, dan dokumen regulasi yang relevan. Seluruh sumber dipilih secara
purposif, yaitu berdasarkan kesesuaian dengan topik penelitian serta keterkaitannya
dengan faktor-faktor yang memengaruhi kerusakan pascapanen pada serealia. Dengan
cara ini, data yang terkumpul diharapkan dapat menggambarkan kondisi nyata di
lapangan sekaligus menjadi dasar untuk menganalisis komponen serealia yang paling

rentan terhadap kerusakan dan strategi pencegahannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil kajian dari berbagai sumber seperti jurnal ilmiah, buku, dan
peraturan pemerintah, ditemukan bahwa kerusakan pascapanen pada jagung dan beras

terjadi karena beberapa faktor, yaitu fisik, kimia, biologi, dan lingkungan. Kerusakan ini
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sangat memengaruhi kualitas bahan pangan dan bisa menyebabkan berkurangnya nilai

jual, serta membahayakan kesehatan jika tidak ditangani dengan baik.

Jagung sering rusak karena pengeringan yang tidak sempurna. Jika kadar airnya
masih tinggi, jagung mudah ditumbuhi jamur, terutama jamur Aspergillus flavus yang
bisa menghasilkan racun berbahaya bernama aflatoksin. Selain itu, jika pengeringan
terlalu cepat atau tidak merata, biji jagung bisa retak dan lebih mudah rusak saat
disimpan.

Penyakit layu stewart menginfeksi tanaman jagung di Bogor, Jawa Barat pada
tahun 2014 (Rahma et al. 2014). Gejala penyakit ini ditandai dengan perubahan warna
daun dari hijau pucat ke kuning, disertai garis linear teratur atau tepinya bergelombang
sejajar dengan tulang daun. Dan ditemukan penyakit yang menyerupai infeksi penyakit

layu stewart juga pada daun jagung manis di Desa Kesiman Kertalangu, Kota Denpasar.

Gambar 1 Gejala layu stewart di Denpasar Bali
Beras lebih sering mengalami serangan hama gudang seperti kutu beras (Sitophilus
oryzae) dan jamur jika disimpan dalam kondisi lembap dan panas. Selain menurunkan
kualitas, hal ini juga bisa menyebabkan bau tengik dan perubahan warna pada beras. Jika
penyimpanan berlangsung lama tanpa pengawasan, beras juga bisa kehilangan sebagian
nilai gizinya.
Kabupaten Takalar merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan dimana padi

merupakan produk unggulan daerah. Iklim tropis dan lembab di daerah ini mendukung
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berkembangnya hama gudang (kutu beras) yang dapat menyebabkan beras menjadi
berjamur, bau apek, dan saling melekat, sehingga secara ekonomi dapat berdampak pada
penurunan harga (Rahman, A. N. F. 2018).

Dari perbandingan antara jagung dan beras, terlihat bahwa masing-masing
memiliki masalah berbeda. Jagung lebih mudah terkena jamur karena struktur bijinya
yang terbuka, sedangkan beras lebih sensitif terhadap kerusakan kimiawi dan serangga.
Namun, keduanya sama-sama sangat tergantung pada cara pengeringan dan
penyimpanan yang baik.

Selain itu, dari segi kehalalan pangan, bahan pangan yang sudah terkontaminasi
jamur atau hama bisa dianggap tidak layak dikonsumsi. Dalam aturan halal, bahan
makanan harus bersih dan aman, tidak mengandung najis atau zat yang membahayakan.
Maka dari itu, penanganan pascapanen yang baik sangat penting agar makanan tetap

halal dan aman dikonsumsi.

Pengemasan beras dengan metode vakum diharapkan dapat meminimalisasi
kerusakan beras akibat serangan hama gudang selama penyimpanan, karena dengan
metode vakum, jumlah oksigen di dalam kemasan akan ditekan, sehingga menghambat
perkembangbiakan hama (larva hama). Serta dilakukan juga penyuluhan kepada petani
pentingnya pengemasan beras agar bebas dari serangan hama gudang.

Tindakan mitigasi untuk mengurangi kontaminasi cendawan penghasil mikotoksin
pada komoditas pertanian maupun ternak dapat dilakukan baik pada saat prapanen (di
lapang) dan pascapanen (penyimpanan) (Haque et al. 2020). Good Agricultural Practice
(GAP) atau praktik pertanian yang baik merupakan pendekatan yang penting dalam
industri pertanian untuk menjamin dan mempertahankan tingkat mikotoksin serendah

mungkin pada komoditas pertanian dan ternak.
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A. Strategi GAP Saat Prapanen.

1.

2
3
4
5.
6
7
8
9

Lakukan rotasi tanaman; hindari pergiliran gandum dan jagung, pilih kentang,

sayuran, atau kacang.

. Bajak dan bersihkan lahan dari sisa tanaman agar jamur tidak tumbuh.
. Uji tanah untuk menentukan kebutuhan pupuk.

. Gunakan pupuk kandang untuk memperbaiki tanah dan menambah nutrisi.

Pilih varietas tahan jamur dan hama sesuai lokasi.

. Tentukan waktu tanam yang tepat agar terhindar dari panas dan kekeringan.
. Atur jarak tanam sesuai anjuran.
. Gunakan pestisida terdaftar secara bijak.

. Kendalikan gulma dengan cara aman.

10. Hindari kerusakan pada tanaman dan buah

11. Lakukan pengairan merata, hindari kelebihan air saat berbunga dan menjelang

panen.

B. Strategi GAP Saat Pascapanen

Panen tepat waktu untuk mencegah biji rusak, hampa, atau mudah berjamur.
Keringkan hasil panen hingga kadar air di bawah 14% dan hindari menumpuk

hasil yang masih basah.

. Lakukan perontokan dengan benar agar biji tidak tercecer atau rusak.

Gunakan alat, wadah, dan kendaraan yang bersih serta kering.

Simpan di tempat kering, berventilasi baik, dan terlindung dari hama serta
perubahan suhu.

Pisahkan kotoran seperti batu, daun, dan biji gulma sebelum penyimpanan.

Gunakan wadah bersih untuk mencegah jamur dan serangga.
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8. Pantau kadar mikotoksin dan lakukan sortasi saat pengolahan untuk

mengurangi kontaminasi.

KESIMPULAN

Kerusakan pascapanen pada jagung dan beras disebabkan oleh berbagai faktor
seperti pengeringan yang tidak sempurna, serangan jamur, serta infestasi hama gudang
yang dipengaruhi oleh kondisi lingkungan tropis lembap. Jagung cenderung lebih rentan
terhadap infeksi jamur penghasil mikotoksin seperti Aspergillus flavus, sedangkan beras
lebih mudah diserang hama seperti Sitophilus oryzae yang menurunkan mutu dan nilai
jual. Untuk meminimalkan kerusakan tersebut, penerapan Good Agricultural
Practice (GAP) secara konsisten, baik pada tahap prapanen maupun pascapanen, sangat
penting guna menjaga kualitas, keamanan, dan daya simpan hasil pertanian. Selain itu,
inovasi seperti pengemasan vakum pada beras dan penyuluhan kepada petani perlu
terus digalakkan. Penanganan yang baik juga berperan dalam menjaga kehalalan
pangan, karena produk yang bersih, aman, dan bebas dari cemaran biologis maupun
kimiawi merupakan bagian dari penerapan regulasi pemerintah terkait pangan halal di

Indonesia.
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